




A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Membaca yaitu melihat atau 
memahami sesuatu isi yang tertulis. Membaca merupakan salah satu kegiatan 
yang hampir setiap hari dilakuakan oleh setiap orang agar dapat menemukan 
sesuatu yang diinginkan, diperoleh melalui pengalaman-pengalaman membaca 
menjadikan seseorang yang tidak tahu menjadi tahu akan sesuatu hal. Peringkat 
minat baca dalam dunia pendidikan, bahwa anak-anak bangsa Indonesia memiliki 
minat yang rendah dalam berliterasi. Indonesia menjadi Negara nomor 60 dari 61 
negara dalam minat membaca hal tersebut dipaparkan oleh Mikhael Gewati 
Jakarta-Kompas berdasarkan studi “Most Littered National In The Word” yang 
dilakukan oleh central Connecticut State University pada maret 2016 lalu, 
Indonesia menduduki peringkat nomer 60 dari 61 negara dalam minat membaca.  
Menaikkan peringkat minat baca berarti juga menaikkan literasi, karena 
membaca merupakan bagian dari literasi yang di paparkan oleh Yunus, Tita, 
Hana (2017:1) literasi adalah kemampuan menulis dan membaca. betapa 
pentingnya membacahal ini sejalan dengan perintah Allah Subhana Wata’ala 
yang dituliskan dalam Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat pertama yang artinya 
“Bacalah, dengan menyebut nama Rabbmu”.  
Education Development Center EDC dalam Literasi publik 
menyampaikan bahwaliterasi mencakup semua skill, diantaranya skill dalam 
memahami kalimat dan maksud dalam suatu bacaan, skill dalam melihat sudut 
pandang terhadap suatu fenomena atau terhadap suatu kalimat dan skill dalam 
menerapkan atau mengimplementasikan sesuatu yang didapat dari pengalaman 
membaca dari sebuah kalimat.Skill tersebut bisa dikembangkan disekolah melalui 
pembelajaran.  
Tujuan pendidikan Nasional dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
Pasal 3 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 





mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukmengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yangberiman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warganegara yang demokratis serta tanggungjawab. Mengembangkan 
potensi dan mencerdaskan peserta didik adalah salah satu tujuan pendidikan, 
untuk mewujudkan hal tersebut menggunakan waktu yang tidak singkat dan di 
sekolah merupakan salah satu sarana untuk mewujudkan pendidikan nasional 
dengan cara adanya proses pembelajaraan  
Perpustakaan dapat digunakan tempat proses pembelajaran. Di sisi lain 
untuk memanfaatkan perpustakaan yang kurang maksimal penggunaan dan 
membiasaka siswa terbiasa berada diperpustakaan agar dapat mengembangkan 
potensi siswa dalam berliterasi.Perpustakaan di SD Muhamadiyah 3 Surakarta 
kurang berfungsi secara optimal karena beberapa faktor antara lain fasilitas dan 
koleksi buku yang masih minim, rendahnya pengunjung dan kurangnya guru 
dalam memanfaatkan perpustakan di dalam sekolah perpustakaan. Sehingga 
peneliti memanfaatkan perpustakaan sebagia tempat pemebelajaran nuansa 
literasi perpustakaan. 
Pembelajaran bernuansa literasi yang berada di perpustakaan salah satu 
cara dimana memanfaatkan perpustakaan yang ada didalam sekolah dan 
menumbuhkan rasa kecintaan terhadap literasisehingga dapat meningkatkan 
minat baca siswa serta memakimalkan skill-skillyang dimiliki oleh siswa, 
sehingga guru bisa membuat pembelajaran yang variatif 
disekolah.Mengembangkan literasi siswa yang sangat diperlukan untuk 
menambah kekritisan dan meningkatkan potensi yang dimiliki setiap siswa dan 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Sehingga Peneliti mengetahui Dampak 
Pembelajaran Nuansa Literasi Perpustakaan Terhadap Prestasi Belajar Dan Minat 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi berbagai 
masalah yang ada antara lain:  
1. Guru kurang bervariasi dalam menggunakan metode pembelajaran sehingga 
mempengaruhi prestasi belajar siswa.  
2. Ketidakberfungsinya perpustakaan sebagaimana mestinya untuk 
meningkatkan minat baca siswa.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah telah dipaparkan, hal 
tersebut untuk memperjelas penelitian yang dilakukan,sehingga hanya 
terfokuskan mendapatkan hasil yang sesuai agar penafsiran hasil penelitian yang 
dilakukann tidak berbeda. Penenilitian ini hanya fokus padaDampak 
Pembelajaran Bernuansa Literasi Perpustakaan Terhadap Prestasi Belajar dan 
Minat Baca Siswa Bahasa Indonesia di Kelas V SD Muhammadiyah 3 Surakarta.  
 
D. Rumusan Masalah 
1. Apakah ada dampak pembelajaran bernuansa literasi perpustakaan terhadap 
prestasi belajar siswa mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V di SD 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
2. Apakah ada dampak pembelajaran bernuansa literasi perpustakaan terhadap 
minat baca siswa mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V di SD 
Muhammadiyah 3 Surakarta? 
3. Apakah ada dampak minat baca siswa terhadap prestasi belajar siswa mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas V di SD Muhammadiyah 3 Surakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui adanya dampak pembelajaran bernuansa literasi perpustakaan 
terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V di 





2. Mengetahui adanya dampak pembelajaran bernuansa literasi perpustakaan 
terhadap minat baca siswa mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V di SD 
Muhammadiyah 3 Surakarta 
3. Mengetahui adanya dampak minat baca siswa terhadap prestasi belajar siswa 
mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V di SD Muhammadiyah 3 Surakarta? 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Siswa  
Dapat mempermudah siswa dalam belajar dengan nuansa literasi 
perustakaan. 
2. Bagi Guru  
Menambah pengetahuan guru mengenai pembelajaran bernuansa literasi 
perpustakaan 
3. Bagi Sekolah  
Digunakan sebagai bahan informasi dan kajian untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai pembelajaran bernuansa literasi perpustakaan
